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ABSTRACT

Selama ini pembelajaran fisika di sekolah belum sepenuhnya mengintegrasikan
pembelajaran berbasis islami. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tanggapan
guru fisika alumni uin ar-raniry dalam mengintegrasikan pembelajaran fisika
berbasis islami dan kemampuan guru fisika alumni UIN Ar-Raniry dalam
merencanakan pembelajaran fisika berbasis islami. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan uji persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mereka memberikan tanggapan positif dan merasa
sangat penting serta tertarik untuk mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis
islami, hasil analisis angket menunjukkan bahwa mereka kurang pelatihan dalam
merencanakan pembelajaran fisika berbasis islami. Hasil tanggapan sesuai dengan
ketidakmampuan mereka dalam mengembangkan RPP fisika berintegrasi islami
yang terlihat dari RPP yang mereka kembangkan. Berdasarkan hasil analisis RPP
ditemukan bahwa dari 10 guru yang diteliti belum ada satu pun guru fisika alumni
UIN Ar-Raniry yang mampu mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis islami
dalam RPP yang mereka kembangkan. Ini mengindikasikan bahwa mereka belum
mempunyai kemampuan yang baik dalam mengembangkan RPP yang
mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis islami.
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PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertangung jawab (Hamalik, 2005). Dengan kata lain,
penyelenggaraan  pendidikan  diharapkan = dapat  mewujudkan  proses
berkembangnya kualitas pribadi siswa sebagai generasi penerus bangsa di masa
depan yang diyakini akan menjadi faktor determinan bagi tumbuh kembangnya
bangsa dan negara Indonesia sepanjang zaman (Muslich, 2007). Untuk mencapai
tujuan tersebut setiap universitas harus membentuk visi dan misi yang sesuai
dengan pembentukan karakter tersebut.

Pendidikan di universitas secara umum masih harus menggambarkan citra dan
watak kepribadian serta karakter bangsa berdasarkan visi dan misi universitas yang
telah dirumuskan bersama. Hal ini tidak terlepas dari tuntutan pemerintah yang
mengharapkan semua lulusan dari setiap universitas harus mempunyai karakter
serta kepribadian yang menjunjung tinggi moral dan etika bangsa Indonesia.

Aceh satu-satu bagian dari NKRI yang melaksanakan hukum syariat Islam dalam
segala aspek kehidupan masyarakat menetapkan Qanun Nomor 11 Tahun 2002
tentang Ibadah, Aqidah dan Syi’ar Islam mewajibkan setiap kehidupan
masyarakatnya untuk mengacu pada tatanan keislaman, hal ini berpengaruh besar
bagi masyarakat dan penyelenggara pendidikan baik pendidikan tingkat rendah
sampai pada universitas untuk melaksanakan syariat Islam  dengan
mengintegrasikan pendidikan umum dengan pendidikan agama yang telah melekat
pada nilai-nilai ke-Acehan sejak lama.

UIN Ar-Raniry sebagai lembaga pendidikan tinggi kebanggaan rakyat Aceh untuk
menghasilkan alumni-alumni yang sejalan dengan visi dan misi sudah semestinya
memperhatikan irisan dan daya aktivitas terhadap pola dan model pendidikan yang
bervisi-misi keacehan yang nilai-nilai keislaman masih sangat kental mengakar
dalam setiap aktivitas masyarakat. Hal ini menjadi tuntutan bagi setiap program
studi untuk menghasilkan lulusan universitas yang unggul dalam pengembangan
dan pengintegrasian ilmu keislaman, fisika, teknologi dan seni, melahirkan sarjana
yang memiliki kemampuan akademik, profesi atau vokasi yang kompetitif yang
berorientasi pada masa depan dan berakhlak mulia, mengembangkan tradisi riset
yang  multdisipliner ~dan  integratif = berbasis  syariat  Islam  serta
mengimplementasikan ilmu untuk membangun masyarakat madani, yang beriman,
berilmu dan beramal.

Faktanya penerapan visi dan misi tersebut belum sepenuhnya tercapai khususnya
kemampuan setiap alumni dalam pengintegrasian fisika berbasis islami. Kenyataan
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika khususnya fisika masih dihadapkan pada
berbagai tantangan. Pengamatan di lapangan ketika menjadi supervisor Program
Praktik Lapangan (PPL) menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih kurang
mampu  menyusun program rencana pelaksanaan  pembelajaran  yang
mencerminkan nilai-nilai keislaman dengan karakter budaya masyarakat. Kaitan
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materi fisika dengan pengintegrasian nilai-nilai Islam juga kurang dibahas dalam
pembelajaran. Demikian pula materi fisika Islam yang diajarkan masih sangat
terbatas. Padahal salah satu kompetensi lulusan UIN Ar-Raniry adalah kemampuan
mengimplementasikan visi rencana pelaksanaan pembelajaran fisika yang
mengintegrasikan nilai agama Islam. Pengintegrasian ini diharapkan dapat
mendorong sinergitas antara ilmu fisika dengan ilmu agama serta dapat
menghindari pemisahan secara tegas antara keduanya.

Berdasarkan fakta di atas mengindikasikan bahwa sangat perlu dirumuskan secara
jelas bagaimana nilai islami dalam praktek pembelajaran di semua program studi di
lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Apalagi Kurikulum 2013 (K13)
menuntut ketercapaian kompetensi inti 1 (satu) yaitu sikap religius sehingga
dengan mengintergrasikan fisika berbasis islami itu kompetensi ini tercapai.
Kompetensi sikap religius ini tidak mempunyai materi pokok oleh sebab itu
kompetensi dasar dalam kelompok sikap religius (KI-I) ini bukan untuk peserta
didik karena tidak untuk diajarkan dan tidak dihafalkan, tetapi sebagai pegangan
bagi pendidik dalam hal ini adalah guru alumni fisika bahwa dalam mengajarkan
matapelajaran tersebut ada pesan-pesan spiritual yang sangat penting yang
terkandung dalam materinya. Dengan kata lain kempetensi dasar yang berkenaan
dengan sikap religius dikembangkan secara tidak langsung dalam pembelajaran
pada saat peserta didik belajar kompetensi dasar pengetahuan (KI-3) dan
kompetensi dasar ketrampilan (KI-4) (Kemendikbud, 2013).

Integrasi fisika berbasis islami dalam penerapan proses pembelajaran dapat
menimbulkan kesadaran para peserta didik. Imu merupakan bagian dari Islam dan
hakekatnya bersumber dari Allah SWT. Pembelajaran fisika harus menghantarkan
kepada kesadaran terhadap nilai karakter dan kepribadian yang baik sesuai dengan
nilai-nilai ke-Acehan. Nilai inilah yang akan menciptakan kebaikan antar sesama
manusia atau fisika berbasis kebaikan yang bersumber dari Allah SWT dalam
pembelajaran akan membentuk akhlak mulia yang sesuai dengan visi dan misi UIN

Ar-Raniry.

Berdasarkan penelitian terdahulu permasalahan dosen dan mahasiswa dalam
mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis islami terdapat temuan bahwa
kemampuan dosen dan mahasiswa dalam mengintegrasikan fisika berbasis islami
masih sangat kurang. Berdasarkan ini penulis ingin mengetahui bagaimana
kemampuan guru alumni fisika UIN Ar-Raniry dalam mengintegrasikan
pembelajaran fisika berbasis islami.

Kemampuan melaksanakan pembelajaran fisika berbasis islami bagi alumni
diyakini merupakan salah satu kompetensi yang penting. Namun apakah para
alumni sudah memiliki kemampuan yang terpadu dalam penyusunan perencanaan
pembelajaran fisika berbasis islami. Hal ini mendorong untuk dilakukan kajian
yang lebih mendalam bagaimana kemampuan guru alumni dalam merencanakan
pembelajaran fisika berbasis islami.
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METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dimana dilakukan
analisis secara kuantitatif dengan observasi dan analisis dokumen untuk
mengetahui kemampuan guru fisika alumni UIN Ar-Raniry dalam merencanakan
pembelajaran fisika berbasis islami, kemudian data yang diperoleh akan disajikan
dalam bentuk narasi.

Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis. Dimana peneliti ingin menggambarkan tentang suatu fenomena yang
terjadi pada subjek penelitian, dan dari hasil penelitian terhadap fenomena tersebut
dapat diperoleh gambaran sesungguhnya tentang hal yang terjadi pada subjek
penelitian. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menyusun gambaran atau paparan secara cermat terhadap fenomena tertentu tanpa
melakukan intervensi dan hipotesis (Sukmadinata, 2007)

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah alumni Pendidikan Fisika pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang mengajar di Sekolah Menegah Atas
yang berada di Kabupaten Pidie.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan adalah:

1. Angket yang digunakan untuk mengetahui tanggapan guru fisika dalam
mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis islami.

2. Instrumen pedoman analisis RPP yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan guru fisika alumni UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam merencanakan
pembelajaran sain berbasis islami. Pedomanan alisis RPP ini berisi indikator sikap
religius yang seharusnya muncul dalam RPP guru yang sudah mengintegrasikan
pendidikan fisika berbasis islami, yaitu adanya kutipan KD dari KI-I, adanya
perumusan tujuan yang mewakili KD dari KI-I, adanya kegiatan yang
menunjukkan pengembangan integrasikan pendidikan fisika berbasis islami di
kegiatan awal, inti dan kegiatan penutup. Data yang dianalisis adalah satu
dokumen RPP yang akan digunakan dalam pembelajaran oleh masing-masing guru
yang diteliti.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis
dokumen. Analisis dokumen dilakukan untuk mengetahui kemampuan guru fisika
alumni UIN Ar-Raniry dalam merencanakan pembelajaran fisika berbasis islami.

Teknis Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian, dilakukan pengujian dengan uji
persentase oleh Sudjono:
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b= x100%
n

(Anas Sudjono, 2004)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanggapan Guru Alumni Fisika dalam Mengintegrasikan Pembelajaran Fisika
Berbasis Islami

Tanggapan guru alumni Fisika dalam Mengintegrasikan Pembelajaran fisika
berbasis islami diketahui dengan menganalisis angket yang disebar pada semua
alumni yang menjadi objek penelitian. Terdapat 16 (enam belas) pernyataan yang
dimunculkan dalam angket sebaran yang mereprentasikan tanggapan alumni dalam
Mengintegrasikan Pembelajaran fisika Berbasis Islami.

Berdasarkan Tabel 1 (lihat lampiran) terlihat bahwa tanggapan guru Alumni dalam
menintegrasikan fisika berbasis islami mendapat respon sangat baik terlihat bahwa
secara keseluruhan tanggapan alumni sangat mendukung integrasi fisika tergambar
dari hasil analisis angket sebaran menyatakan setuju dengan penerapan integrasi
fisika berbasis islami dalam setiap aktivitas Pembelajaran dilingkungan sekolah
walaupun ada sebagian alumni mempunyai tanggapan yang beragam terutama
kemampuan mereka dalam menafsirkan dan memahami ayat-ayat al-Quran yang
menyangkut tentang fisika.

Penyataan yang diberi tanggapan positif oleh alumni yaitu penyataan yang
menyangkut ruang lingkup kesadaran pentingnya mengintegrasikan pembelajaran
fisika berbasis islami, menambah nilai ketakwaan, meningkatkan rasa cinta kepada
Islam serta tanggapan tentang kebenaran al-Quran dalam pembuktikan fisika
direspon dengan sangat baik oleh alumni. Akan tetapi, tanggapan mengenai
pernyataan tentang kemampuan alumni dalam memahami, menafsirkan, serta
mengetahui adanya bukti ilmiah dalam fisika yang ada dalam al-Quran dan hadis
pada setiap konsep-konsep fisika ditanggapi secara beragam. Hal ini terlihat dari
80% tanggapan mereka yang kebanyakan dari alumni tidak memahami dan tidak
bisa menafsirkan al-Quran mengenai integrasi fisika. Selain itu, tanggapan
mengenai pengetahuan alumni tentang bukti ilmiah dalam fisika yang ada dalam
al-Quran dan hadis pada setiap konsep-konsep fisika ditanggapi sangat variasi.
Sebanyak 20% alumni memberi tanggapan setuju, 40% menyatakan kurang setuju
dan 40% lainnya menyatakan tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kebanyakan dari alumni tidak memahami tentang bukti ilmiah dalam fisika yang
ada dalam al-Quran dan hadis pada setiap konsep-konsep fisika.

Pengaruh ketidakmampuan alumni dalam memahami, menafsirkan al-Quran serta
pengetahuan alumni tentang integrasi fisika berbabis islami terlihat pada tidak ada
pelatihan-pelatihan mengenai integrasi fisika Berbasis Islami. Kurangnya pelatihan
tersebut dibuktikan dengan 90% alumni belum mengikuti pelatihan-pelatihan
mengenai integrasi fisika Berbasis Islami.
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Analisis Kemampuan Guru Fisika dalam merencanakan Pembelajaran Fisika Berbasis
Islami

Kemampuan Alumni Fisika dalam merencanakan pembelajaran fisika berbasis
islami diketahui dengan menganalisis lembar analisis RPP yang disusun oleh
alumni dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Terdapat lima aspek yang
dianalisis dari RPP yang disusun tersebut antara lain: adanya kemunculan integrasi
fisika berbasis islami dalam penurunan indikator, adanya kegiatan yang mengarah
pada integrasi fisika berbasis islami pada kegiatan awal, adanya kegiatan yang
mengarah pada integrasi fisika berbasis islami dalam kegiatan inti, adanya kegiatan
yang mengarah pada integrasi fisika berbasis islami dalam evaluasi.

Berdasarkan data lapangan terlihat bahwa analisis kemampuan alumni Prodi Fisika
dalam merencanakan pembelajaran Fisika berbasis islami dalam RPP yang disusun
masih sangat kurang. Adapun aspek yang telah mampu dimunculkan dengan baik
oleh beberapa guru yaitu dalam kegiatan awal dan kegiatan akhir yang tertulis di
RPP yang mereka susun. Ada empat guru yang telah mampu mengintegrasikan
pembelajaran fisika pada aspek kegiatan kegiatan akhir pembelajaran dengan baik
yang mencapai 40% dan ada dua orang guru yang mampu memunculkannya pada
aspek kegiatan awal pembelajaran yang mencapai 20%, akan tetapi ada juga aspek
menurunkan indikator, kegiatan inti dan evaluasi yang belum mampu mereka
integrasikan dalam perencanaan pembelajaran fisika berbasis islami dengan
persentase 0%.

Integrasi fisika berbasis islami merupakan tujuan utama dalam pengembangan
kompetensi bagi setiap guru alumni lulusan universitas Islam negeri Ar-Raniry
yang tertuang dalam visi dan misi universitas. Kemampuan alumni dalam
mengintegrasikan fisika berbasis islami menjadi tolak ukur keberhasilan universitas
Islam dalam menghasilkan output yang berkualitas dengan pengetahuan fisika
modern yang berkembang pesat dipandu dengan pengetahuan agama yang kuat
yang salah satunya terlihat pada saat mereka melakukan perencanaan pembelajaran
sain berbasis islami pada RPP yang mereka susun.

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa mereka merasa sangat penting dan
tertarik untuk mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis islami dalam
merencanakan pembelajaran. Hasil analisis angket juga menunjukkan bahwa
mereka kurang pelatihan dalam merencanakan pembelajaran fisika berbasis islami.
Hasil tanggapan ini sesuai dengan ketidakmampuan mereka dalam
mengembangkan RPP fisika berintegrasi islami, ini terlihat dalam RPP yang
mereka kembangkan.

Hal ini terlihat pada penyataan yang diberi Tanggapan positif oleh alumni yaitu
penyataan  yang menyangkut ruang lingkup  kesadaran = pentingnya
mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis islami, menambah nilai ketagwaan,
meningkatkan rasa cinta kepada Islam serta tanggapan tentang kebenaran al-Quran
dalam pembuktikan fisika direspon dengan sangat baik oleh alumni. Akan tetapi,
tanggapan mengenai pernyataan tentang kemampuan alumni dalam memahami,
menafsirkan, serta mengetahui adanya bukti ilmiah dalam fisika yang ada dalam al-
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Quran dan hadis pada setiap konsep-konsep fisika ditanggapi secara beragam. Hal
ini terlihat dari 80% tanggapan mereka yang kebanyakan dari alumni tidak
memahami dan tidak bisa menafsirkan al-Quran mengenai integrasi fisika. Selain
itu, tanggapan mengenai pengetahuan alumni tentang bukti ilmiah dalam fisika
yang ada dalam al-Quran dan hadis pada setiap konsep-konsep fisika ditanggapi
sangat variasi. Sebanyak 20% alumni memberi tanggapan setuju, 40% menyatakan
kurang setuju dan 40% lainnya menyatakan tidak setuju. Hal ini disebabkan oleh
tidak adanya pelatihan-pelatihan mengenai integrasi fisika berbasis islami yang
seharusnya diikuti oleh alumni serta kurangnya rujukan-rujuan ataupun referensi
yang diperlukan alumni dalam menerapkan integrasi fisika berbasis islami.

Berdasarkan hasil analisis RPP ditemukan bahwa dari 10 guru yang diteliti belum
ada satupun guru fisika alumni UIN Ar-Raniry yang mampu mengintegrasikan
pembelajaran fisika islami dalam RPP yang mereka kembangkan. Hal ini
diindikasikan bahwa mereka belum mempunyai kemampuan yang baik dalam
mengembangkan RPP yang mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis islami.
Dari lima aspek yang dinilai dalam RPP belum ada satu guru pun yang mampu
mengintegrasikan secara utuh dalam merencanakan pembelajaran. Lima aspek yang
dinilai dari RPP tersebut adalah kemampuan menurunkan indikator pembelajaran,
kemampuan mengelola kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir dan evaluasi.
Ketidak mampuan ini diindikasikan karena; 1) kemampuan menguasai ayat-ayat
al-Quran dan hadis yang menjelaskan tentang Fisika masih kurang, 2) menafsirkan
ayat-ayat Al-Quran dan hadis yang berkaitan dengan fisika masih kurang, 3)
kurang mampu mengaitkan ayat-ayat Al-Quran dan hadis dengan konsep-konsep
fisika yang diajarkan, 4) Kurang pelatihan tentang perancangan Perangkat
Pembelajaran Fisika Berbasis Islami.

Implikasinya bahwa perlu diadakan pelatihan tentang membuat perangkat
pembelaran sain yang Berbasis islami, memperkaya referensi tentang integrasi
islami di sekolah, tersedianya buku-buku paket sekolah yang mengintegrasikan
pembelajaran fisika berbasis Islami.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian dapat ditarik beberapa simpulan
sebagai berikut:

1. Hasil analisis angket menunjukkan bahwa mereka merasa sangat penting dan
tertarik untuk mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis islami dalam
merencanakan pembelajaran, hasil analisis angket juga menunjukkan bahwa
mereka kurang pelatihan dalam merencanakan pembelajaran fisika berbasis islami.
Hasil tanggapan ini sesuai dengan ketidakmampuan mereka dalam
mengembangkan RPP fisika berintegrasi islami, ini terlihat dalam RPP yang
mereka kembangkan.

2. Berdasarkan hasil analisis RPP ditemukan bahwa dari 10 guru yang diteliti
belum ada satupun guru fisika alumni UIN Ar-Raniry yang mampu
mengintegrasikan pembelajaran fisika islami dalam RPP yang mereka kembangkan.
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Hal ini diindikasikan bahwa mereka belum mempunyai kemampuan yang baik
dalam mengembangkan RPP yang mengintegrasikan pembelajaran fisika berbasis
islami.. Ketidak mampuan ini diindikasikan karena; 1) kemampuan menguasai
ayat-ayat Al-Quran dan hadis yang menjelaskan tentang Fisika masih kurang, 2)
menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dan hadis yang berkaitan dengan fisika masih
kurang, 3) kurang mampu mengaitkan ayat-ayat Al-Quran dan hadis dengan
konsep-konsep fisika yang diajarkan, 4) Kurang pelatihan tentang perancangan
Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Islami.
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